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Abstrak

Kemampuan Penalaran Matematis (KPM) merupakan berpikir melalui masalah matematika secara logis untuk
mencapai suatu penyelesaian. Hal ini memengaruhi kemampuan untuk memilih apa yang penting dalam
penyelesaian masalah dan menjelaskan atau menentukan penyelesaian masalah. Meskipun KPM sangat
penting dimiliki oleh siswa, namun siswa belum mengerti sepenihnya jika permasalahan yang diberikan
membutuhkan penalaran sehingga siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Salah
satu altrnatif model pembelajaran dipandang sebagai suatu pembelajaran yang dapat mengembangkan sikap
dan keterampilan siswa dalam menghadapi permasalahan yang diberikan, terutama yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari di lingkungan adalah Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Salah satu
media yang dapat dikaitkan dengan masalah matematika secara logis yaitu modul komik etnomatematika.
Selain dapat menyajikan masalah matematika secara logis, modul komik etnomatematika juga dipandang
mampu meningkatkan cinta budaya, kerana pada hakekatnya matematika merupakan teknologi simbolis yang
tumbuh pada keterampilan atau aktifitas lingkungan yang bersifat budaya, sehinga matematika seseorang
dipengaruhi oleh latar budayanya. Budaya akan memengaruhi perilaku individu dan mempunyai peran yang
besar pada perkembangan penalaran individual termasuk dalam pembelajaran matematika. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran PBL berbantuan modul komik etnomatematika
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana lebih
menekankan pada aspek pengukuran secara objektif.
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1. Pendahuluan

Pentingnya kemampuan penalaran matematik sangatlah bepengaruh dengan proses pembelajaran
matematika yang mereka ikuti. Karena siswa yang mempunyai kemampuan penalaran yang baik akan
mudah memahami materi matematika dan sebaliknya siswa yang kemampuan penalaran matematikanya
rendah akan sulit memahami materi matematika. Hal tersebut senada dengan tujuan umum dari
pembelajaran matematika menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (2000) yaitu
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan penalaran
dan representasi. Selain itu diperkuat oleh Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, yakni pembelajaran
memiliki tujuan antara lain siswa mampu menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika. hendaknya guru sebagai pendidik dan pengajar hendaknya mampu
mengembangkan kemampuan penalaran siswa.

Di tingkat Internasional The Third International Mathematics Sciene Study (TMSS) tahun 1999
(Mullis, 2000) melaporkan bahwa kemampuan siswa kelas delapan SMP Indonesia relatif lebih baik
dalam menyelesaikan soal-soal tentang fakta dan prosedur, akan tetapi sangat lemah dalam
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menyelesaikan soal-soal tidak rutin yang berkaitan dengan justification atau pembuktian, pemecahan
masalah yang memerlukan penalaran metematika, menemukan generalisasi atau konjektur, dan
menemukan hubungan antara data-data fakta yang diberikan. Kemampuan penalaran matematik siswa
yang masih rendah ditemukan pada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional pada beberapa studi
(Offirston, 2012).

Kurikulum 2013 mengajurkan bahwa pengembangan hasil belajar dalam komponen kognitif dan
afektif hendaknya dikembangkan pada siswa secara bersamaan dan proposional. Satu di antara
pembelajaran yang diperkirakan memenuhi anjuran Kurikulum 2013 di atas adalah pembelajaran Problem
Based Learning. Hasil penelitian Riastini al. (2014) menyatakan bahwa pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran PBL efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Model
PBL (Problem Based Learning) merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata (Trianto, 2007:67). Di sini siswa tidak hanya
memahami konsep-konsep yang dipelajarinya secara abstrak, tetapi juga dapat menggunakannya dalam
permasalahan nyata yang ada di sekitar mereka, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna.

Selanjutnya, dalam rangka menumbuhkan suasana yang dekat dengan kehidupan siswa dalam
pembelajaran salah satunya dapat dilakukan dengan melibatkan budaya tempat tinggal siswa. Pendidikan
dan budaya memilki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan dan mengembangakan nilai luhur
bangsa kita, yang berdampak pada pembentukan karakter yang didasarkan pada nilai budaya yang luhur.
Oleh karena itu diperlukan adanya pembelajaran yang mengaitkan budaya lokal dalam pembelajaran
matematika yang kemudian disebut Etnomatematika. Selain itu adanya perkembangan teknologi dan
informasi dalam dunia pendidikan seharusnya memberikan kemudahan terhadap proses pembelajaran.
Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran terjadi adanya penyampaian informasi, dimana dalam
penyampaiannya dapat menggunakan alat-alat sebagai penyampai informasi atau materi yang menjadi
tujuan instruksional. Alat-alat penyampai informasi inilah yang disebut dengan media pembelajaran.

Oleh karena itu, perlu untuk menginterasikan nilai karakter dan teknologi ke dalam pembelajaran
matematika. Integrasi itu dapat dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran sebagai
penyampaian informasi dengan berbasis nilai karakter. Media tersebut adalah komik etnomatematika.

2. Pembahasan

2.1. Kemampuan Penalaran Matematis

Istilah penalaran diterjemahkan dari istilah reasoning yang memuat arti menarik kesimpulan. Secara
garis besar ditinjau dari cara penarikan kesimpulannya, penalaran matematik digolongkan dalam dua jenis
yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran induktif adalah penarikan kesimpulan
berdasarkan data yang teramati. Kegiatan matematik yang tergolong penalaran induktif di antaranya
adalah: memberikan penjelasan terhadap kecukupan unsur untuk menyelesaikan masalah dan
memberikan alasan terhadap kebenaran suatu pernyataan, memperkirakan jawaban, solusi atau
kecenderungan; menarik analogi. Kegiatan yang tergolong pada penalaran deduktif di antaranya adalah
melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan tertentu, menyusun bukti, memberikan alasan terhadap
kebenaran solusi, dan penalaran logis. (Sumarmo, 2006).

Menurut Mueller & Maher sebagaimana yang dikutip Agoestanto, Priyanto, & Susilo. (2017)
penalaran adalah proses yang memungkinkan untuk meninjau dan membangun kembali pengetahuan
sebelumnya untuk membangun dokumen baru. Shadig (2004) juga mendefinisikan penalaran yaitu
sebagai suatu kegiatan, proses atau aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat pernyataan
baru, yang didasarkan pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah terbukti atau diasumsikan
sebelumnya

Kemampuan penalaran matematis menurut Nurhayati, et. al. (2013) adalah kemampuan seseorang
untuk menghubungkan dan menyimpulkan fakta-fakta logis yang diketahui, menganalisis data,
menjelaskan dan membuat suatu kesimpulan yang valid.
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Dalam beberapa literatur istilah penalaran matematik disebut dengan mathematical reasoning. Brodie
(2010:7) menyatakan bahwa, “Mathematical reasoning is reasoning about and with the object of
mathematics.” Pernyataan tersebut dapat dimaknai bahwa penalaran matematik adalah penalaran
mengenai dan dengan objek matematika. Objek matematika dalam hal ini adalah hal-hal yang dipelajari
dalam matematika seperti statistika, aljabar, geometri dan sebagainya. Menurut Dirjen Dikdasemen
melalui Peraturan No. 506/C/PP/2004, beberapa indikator yang menunjukkan adanya penalaran
sebagaimana yang dikutip oleh Shadiq (2005:25) antara lain: (1) Kemampuan menyajikan pernyataan
matematika melalui lisan dan tulisan. (2) Kemampuan mengajukan dugaan. (3) Kemampuan melakukan
manipulasi matematika. (4) Kemampuan menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi.

Di dalam mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa, ada beberapa standar yang telah
digariskan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan secara teoritis juga ditegaskan oleh
NCTM, melalui “the teaching principle” dua di antaranya: (1) Anak-anak mengkontruksi sendiri
pengetahuan dan pemahaman mereka; dan (2) Pembelajaran aktif mencari dan menemukan sendiri ide
matematika dengan pendekatan sains (NCTM, 2000; BNSP, 2006; Kunandar, 2013: 24). Kemampuan ini
termasuk ke dalam komponen proses bermatematika yang lazimnya dinamakan daya matematis (NCTM,
2000; BNSP, 2006; Sugiatno, 2013: 2). Sedangkan kemampuan yang akan dimunculkan melalui
komponen proses bermatematika dalam penelitian ini adalah penalaran matematis.

2.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang berdasarkan pada prinsip
penggunaan permasalahan sebagai titik awal untuk pengadaan pengetahuan baru (Aan Lambros, 2004:1).
Model pembelajaran PBL akan melatih dan menuntut peserta didik untuk bekerjasama dengan sesama
anggota kelompok, memecahkan masalah dengan cara mereka sendiri, dan mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk mengemukakan pendapat. Dengan menggunakan model PBL peserta didik diharapkan
mampu menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri.

Arends (2004:56-60) mengemukakan ada 5 fase (tahap) yang perlu dilakukan untuk
mengimplementasikan PBL. Tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran dengan PBL adalah sebagai
berikut: (1) mengorientasikan siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3)
membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2016) kemampuan berpikir kreatif siswa
mengalami peningkatan dengan strategi konflik kognitif dengan model PBL. Penelitian serupa dilakukan
oleh Wardono, et all (2018) memperoleh hasil bahwa inovasi penelitian model PBL berbasis PMRI
dengan media ICT dapat meningkatkan kemampuan kemandirian siswa SMP. Dilihat dari penelitian yang
telah dilakukan oleh Hastuti dan Wardono dapat disimpulkan bahwa model PBL efektif dalam
meningkatkan berbagai variabel penelitian diantaranya yaitu untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif
siswa dan kemampuan mandiri siswa.

2.3. Komik Etnomatematika

Ahmad Rohani (1997:78) menyatakan bahwa “Komik adalah salah satu bentuk cerita bergambar, terdiri
atas berbagai situasi cerita bersambung, kadang bersifat humor.” Jadi media komik adalah alat bantu atau
benda fisik yang berupa cerita dengan menggunakan rangkaian gambar tidak bergerak dan
divisualisasikan dalam bentuk frame/kotak serta balon-balon ucapan yang lebih dari satu namun
merupakan satu kesatuan cerita. Media komik matematika adalah salah satu alat atau benda berupa cerita
yang menggunakan rangkaian gambar tidak bergerak dan divisualisasikan dalam bentuk frame/kotak serta
balon-balon ucapan dan simbol-simbol tertentu yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang berisi
permasalahan hitung matematika.

Novianti dan Syaichudin (2010:78) menyebutkan ada tujuh kelebihan media komik matematika antara
lain: (1) peranan pokok dari buku komik dalam instruksional adalah kemampuannya dalam menciptakan
minat peserta didik, (2) Membimbing minat baca yang menarik pada peserta didik, (3) Perwatakan lain
dari komik harus dikenal agar kekuatan medium ini bisa dihayati, (4) Komik memusatkan perhatian di
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sekitar rakyat, (5) Cerita pada komik mengenai pribadi sehingga pembaca dapat segera
mengidentifikasikan dirinya melalui perasaan serta tindakan dari perwatakan tokoh utamanya, (6)
Ceritanya ringkas dan menarik perhatian, (7) Dilengkapi dengan aksi bahkan dalam lembaran surat kabar
dan buku-buku, (8) Komik dibuat lebih hidup serta seolah dengan pemakaian warna-warna utama secara
bebas.

Penanaman nilai-nilai karakter positif tersusun dalam komik melalui dialog, penggambaran tokoh dan
game edukatif. Penelitian Nugraha, dkk (2013:62) menjelaskan bahwa tujuan pengembangan nilai
karakter dalam komik yaitu agar peserta didik mampu memahami pesan-pesan positif yang terkandung di
dalam komik serta mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Etnomatematika adalah matematika yang diterapkan oleh kelompok budaya tertentu seperti suku tertentu,
kelompok buruh, anak-anak dari masyarakat kelas tertentu, kelas-kelas profesional, dan lain sebagainya
(Gilmer, 1995). Etnomatematika sebenarnya bukan hal yang baru, melainkan sudah ada sejak
diperkenalkan ilmu matematika itu sendiri. Melalui pendekatan ethomatematika diharapkan dapat terjadi
pembelajaran matematika yang lebih bermakna bagi siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil
belajar.Melalui etnomatematika konsep-konsep matematika dapat dikaji dalam praktek-praktek budaya.
Dengan etnomatematika siswa akan lebih memahami bagaimana budaya mereka terkait dengan
matematika, dan para pendidik dapat menanamkan nilai-nilai luhur budaya bangsa yang berdampak pada
pendidikan karakter.

3. Simpulan

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan penerapan model Problem Based Learning dan media
pembelajaran Komik Etnomatematika mampu meningkatkan Penalaran Matematis siswa.
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